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A = luas bidang penampang, ft2 
B = lebar baffle, m 
Bs = baffle spacing, in 
c = panas spesifik, btu/lb 0F  
CAo = konsentrasi asam asetat 
D = diameter, m 
Di = diameter pengaduk, m  
Dopt = diameter optimal, m 
E = effisiensi penggelasan  
f = allowable stess, psi  
F = normal heating value, BTU/lb 
Fv =  laju alir, m3/jam 
G =   Energi bebas Gibbs, kJ/kmol 
H = tinggi, m 
hi = inside film coeffisien, BTU/jam ft 0F  
ho = outside film coeffisien, BTU/jam ft 0F  
Hv =  panas penguapan, Joule/mol 
icr = jari-jari sudut dalam, in 
ID =  inside diameter, in 
JH = heat transfer factor  
k = konduktivitas termal, BTU/jam 0F/ft  
K = konstanta kinetika reaksi  
l = lebar 
L = lebar pengaduk, m 
LMTD = log mean temperature different, 0F 
m = massa, kg 
Ms =  massa steam, kg 
N = kecepatan putaran, rpm 
 ix
NRe =  bilangan Reynold 
Nt = jumlah tube 
OD = outside diameter, in 
p = power motor, Hp 
P =  tekanan, psi 
pt = tube pitch,in  
Qf = kecepatan/laju alir volumetrik, m3/jam 
Qs = kebutuhan steam, kg 
r = jari-jari, m 
R    =   Konstanta gas, 8,314 kJ/kmol K  
rc = jari-jari dish, in 
Rd = faktor pengotor  
Sg =  spesific gravity 
t = waktu, jam 
T = temperatur, 0C 
Tc = temperatur kritis, 0C 
Td =  titik didih, 0C 
ts = tebal shell, in  
th = tebal head, in 
Uc = koefisien perpindahan panas menyeluruh pada awal HE dipakai, 
BTU/jam ft 0F  
Ud = koefisien perpindahan panas menyeluruh pada awal HE dipakai, 
BTU/jam ft 0F 
Vh = volume head, m3 
Vs = volume shell, m3 
Vt = volume total, m3 
VT = volume tangki, m3 
w = factor intensifikasi tegangan untuk jenis head  
W = tinggi pengaduk, m 
Wf = total head, in  
x = konversi, % 
 x
xA = konversi reaksi 
xae = konversi kesetimbangan 
η = effisiensi  
µ = viskositas, Cp 
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Butil asetat merupakan solvent yang aktif untuk film former seperti selulosa 
nitrat, selulosa acebutirat, etylselulosa, dan lain-lain. Selain itu butil asetat juga 
berfungsi sebagai protective coating yang digunakan pada kerajinan kulit, tekstil dan 
plastik. Butil asetat juga digunakan sebagai solvent untuk ekstraksi pada     
bermacam-macam minyak obat-obatan. 
Proses pembuatan Butil asetat dilakukan dalam Stirrer Tank Reaktor (STR). 
Pada reaktor ini reaksi berlangsung pada fase cair-cair, reversible, eksotermis, non 
adiabatic, non isothermal pada suhu umpan 126°C dan tekanan 1 atm. Pabrik ini 
digolongkan pabrik beresiko tinggi, bahan baku bersifat asam dan mudah terbakar. 
Kebutuhan Butanol untuk pabrik ini sebanyak 5.715,3846 kg/jam dan kebutuhan 
Asam asetat sebanyak 4.589,6112 kg/jam. Produk berupa Butil asetat sebanyak 
8.838,3838 kg /jam. Utilitas pendukung proses meliputi  penyediaan air sebesar 
135.000 kg/jam yang diperoleh dari air laut, penyediaan saturated steam sebesar 
4.833,6099 kg/jam kebutuhan udara tekan sebesar 150 m3/jam, kebutuhan listrik 
diperoleh dari PLN  dan  dua generator set sebesar 400 kW sebagai cadangan, bahan 
bakar sebanyak 11.282,7582 liter/jam. Pabrik ini didirikan di kawasan industri Gresik 
dengan luas tanah 20.000 m2 dan jumlah karyawan 131 orang. 
Pabrik Butil asetat ini menggunakan modal tetap sebesar                            
Rp 113.623.349.029 dan modal kerja sebesar Rp 140.980.194.198. Dari analisis 
ekonomi terhadap pabrik ini menunjukkan keuntungan sebelum pajak                            
Rp 84.017.247.919,49 per tahun setelah dipotong pajak 35 % keuntungan mencapai 
Rp 54.611.211.147,67 per tahun. Percent Return On Investment (ROI) sebelum pajak 
73,94 % dan setelah pajak 48,06 %. Pay Out Time (POT) sebelum pajak selama 1,19 
tahun dan setelah pajak 1,72 tahun. Break Even Point (BEP) sebesar 44,94 %, dan 
Shut Down Point (SDP) sebesar 33,83 %. Discounted Cash Flow (DCF) terhitung 
sebesar 33,42 % dan diperoleh Cumulatif cash position 4,6 tahun. Dari data analisis 
kelayakan di atas disimpulkan, bahwa pabrik ini menguntungkan dan layak untuk 
didirikan. 
 
